BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Keberadaan Jaranan Sido Rukun di Teluk Bayur berkaitan erat dengan sejarah
mobilitas orang Jawa di wilayah Teluk Bayur sejak masa kolonial. Jaranan Sido
Rukun tumbuh dari pengalaman sejarah panjang para pekerja Jawa yang datang ke
Berau sejak masa kolonial belanda. Mereka membawa kesenian ini sebagai media
untuk melepas rindu kampung halaman, menjaga identitas budaya, sekaligus
memperkuat solidaritas sosial sesama perantau. Seiring berjalannya waktu,
jarnanan tidak hanya sebagai sarana hiburan internal komunitas Jawa, tetapi
berkembang menjadi ruang pertemuan sosial lintas etnis yang melibatkan
masyarakat lokal, dan pendatang di Teluk Bayur.

Popularitas Jaranan Sido Rukun tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
terbentuk melalui partisipasi aktif masyarakat. Masyarakat Teluk Bayur memberi
makna baru terhadap jaranan, menjadikannya bukan haya ritual budaya Jawa, tetapi
juga hiburan publik, media keramaian, ajang kebersamaan bahkan peluang
ekonomi. Pada setiap pertunjukan, jaranan menghadirkan suasana meriah yang
mempertemukan berbagai kelompok masyarakat dalam ruang sosial yang hidup
dinamis. Intraksi yang tercipta tidak hanya terjadi antara pemain dan penonton,
tetapi juga melalui aktivitas perdagangan, gotong royong, dan partisipasi warga
dalam persiapan acara.

Dari sisi penyajian musiknya, Jaranan Sido Rukun memiliki struktur garap
musik yang kuat. Musik gamelan dengan laras pelog dan slendro menjadi unsur

utama yang mengatur dinamika, ritme, dan emosi dalam pertunjukan. proses
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pembuatan musiknya juga sangat terstruktur yang diawali dari ide garap yang
dimana ini merupakan ide pertama mereka menggarap Jaranan Sido Rukun ini dan
musiknya, kemudian penggarap yang dimana ini untuk mengetahui siapa penggarap
musik dalam Paguyuban Jaranan Sido Rukun, Sarana garap yang bertujuan untuk
mengetahui apa saja yang mereka gunakan dalam proses garap musik itu, tujuan
garapnya, dan hasil garap yang berupa hasil dari aransemen lagu-lagu yang mereka
garap untuk dipentaskan.

Pertunjukan Jaranan Sido Rukun ini juga menarik perhatian masyarakat dari
sisi kerasukannya yang sangat mempengarui persepsi penonton. Masyarakat
sebeelumnya hanya mengenal kerasukan sebagai kondisi emosional yang tak
terkendali, tetapi melalui pertunjukan jaranan mereka melihat bentuk ekspresi yang
berbeda dan meciptakan pengalaman visual yang tidak biasa dan membuat
masyarakat semakin menggemari pertunjukan Jaranan Sido Rukun ini.

B. Saran

Paguyuban Jaranan Sido Rukun diharapkan terus mempertahankan kualitas
pertunjukan, baik dari sisi garap musik maupun aspek koregografi dan ritualnya.
Struktur garap yang sudah terbangun dengan baik perlu di dokumentasikan secara
tertulis agar dapat menjadi pedoman pembelajaran bagi anggota baru, sehingga
proses regenerasi berjalan lebih sistemis. Selain itu paguyuban dapat meingkatkan
kemampuan anggota melalui pelatihan intensif, khususnys baagi pengrawit dan
penari, sehingga kekuatan musikal dan visual yang menjadi ciri khas pertunjukan

tetap terjaga.
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